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 Penelitian ini berfokus pada pengembangan media buku digital (digital 

book) untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

Jatirejoyoso, khususnya pada materi teks nonfiksi untuk siswa kelas V dan 

VI. Media ini dirancang dan dievaluasi melalui tahapan perancangan, 

validasi, dan uji coba dengan siswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

buku digital ini layak digunakan, dengan nilai validasi sebesar 92% dari ahli 

materi dan 87% dari ahli media. Tahapan uji coba dilakukan dengan 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, untuk 

memastikan bahwa media tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Tingkat kepraktisan mencapai 90,37%, menunjukkan 

bahwa media ini mudah dan efisien digunakan. Nilai N-Gain sebesar 0,414 

(kategori "sedang") menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan menulis teks nonfiksi siswa. Penerapan buku digital ini juga 

mendapat respons positif dari guru, yang menyatakan bahwa media ini dapat 

membantu memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Kesimpulan menunjukkan bahwa buku digital berbasis 

Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi "Teks Nonfiksi." 
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 Implementation of K-Means for Group Formation Based on Student 

Scores in Elementary Schools. This study focuses on the development of a 

digital book for Indonesian language learning at Jatirejoyoso Elementary 

School (SDN Jatirejoyoso), specifically for nonfiction text materials for fifth 

and sixth-grade students. The media was designed and evaluated through 

stages of planning, validation, and trials with students. The evaluation 

results indicate that the digital book is suitable for use, with a validation 

score of 92% from content experts and 87% from media experts. The trial 

phase involved direct participation of students in the learning process to 

ensure that the media met their needs and characteristics. The practicality 

level reached 90.37%, indicating that this media is easy and efficient to use. 

The N-Gain score of 0.414 (classified as "moderate") demonstrates a 

significant improvement in students' skills in rewriting nonfiction texts. The 

implementation of this digital book also received positive feedback from 

teachers, who noted that the media could help facilitate students' 

understanding of the material presented. The conclusion shows that the 

digital book based on Discovery Learning is effective in enhancing students' 

learning outcomes in the "Nonfiction Text" material. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan mengajarkan siswa memiliki keterampilan berbahasa 

yang sesuai dan efektif berdasarkan kebutuhan dan perannya. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah agar 

siswa dapat berkomunikasi dengan baik, menghormati Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, 

menggunakan bahasa tersebut secara kreatif untuk berbagai keperluan, serta menghargai sastra 

Indonesia sebagai bagian dari budaya dan intelektualitas bangsa. Penekanan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia diberikan pada keterampilan berbahasa, bukan hanya aspek linguistik. Teori-teori 

bahasa digunakan sebagai pendukung atau penjelasan dalam konteks pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

Keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia ditentukan oleh pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan sangat penting. Selain itu, ketersediaan sarana belajar seperti materi ajar juga 

memiliki peran signifikan dalam keberhasilan proses pembelajaran. Keterbatasan materi ajar dapat 

menghambat proses belajar, sebagaimana yang dinyatakan oleh Depdiknas bahwa materi ajar mencakup 

berbagai media pembelajaran seperti suara, visual, danaaudiovisual. 

Di SDN Jatirejoyoso, pembelajaran dilakukan secara daring dan luring karena adanya pandemi 

Covid-19 dan peraturan PPKM dari pemerintah pusat. Pembatasan ini mempengaruhi semua kegiatan 

siswa, termasuk pembelajaran di sekolah. Siswa diizinkan masuk sekolah dengan kuota tertentu dan 

harus mematuhi protokol kesehatan. Namun, kebijakan baru ini juga berdampak pada penurunan nilai 

akademik siswa, sehingga diperlukan inovasi untuk meningkatkan hasil belajar mereka. 

Media pembelajaran di SDN Jatirejoyoso masih terbatas pada buku teks dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS), yang memiliki kelemahan seperti ketebalan buku teks dan kurangnya daya tarik LKS. 

Penggunaan buku digital dapat dijadikan alternatif yang lebih menarik dan interaktif dalam proses 

pembelajaran jarak jauh. Informasi dapat disajikan oleh buku digital dalam berbagai format seperti 

tulisan, gambar, suara, video, animasi, dan navigasi. 

Pendekatan pembelajaran Discovery Learning, dimana meningkatkan rasa keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, juga dapat diterapkan. Metode ini memberikan siswa untuk 

mendapatkan pengalaman langsung dalam proses belajar, menggali informasi dari sekitar mereka, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dalam pengajaran teks nonfiksi di Sekolah Dasar, 

Discovery Learning memberikan peluang kepada siswa untuk eksplorasi mandiri, menemukan konsep-

konsep, dan menerapkan pengetahuan pada situasi yang baru. 

Pendekatan Discovery Learning oleh Bruner menekankan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan berinteraksi dengan lingkungan dan sumber belajar yang relevan, siswa dapat 

membangun pemahaman mereka sendiri. Metode ini melibatkan tiga tahap utama: penemuan, 

generalisasi, dan penguasaan, yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang 

mendalam. 

Dalam konteks pengajaran teks nonfiksi di Sekolah Dasar, Discovery Learning memungkinkan 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Mereka dapat melakukan eksplorasi mandiri 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan, serta mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

mereka sendiri. Melalui proses ini, para murid tidak hanya mengerti materi secara teoritis saja, tetapi 

juga sanggup mengaplikasikannya dalam konteks yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Penerapan Discovery Learning di SDN Jatirejoyoso dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, terutama dalam kondisi pembelajaran jarak jauh. Dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengembangkan 

pemahaman mereka sendiri, metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil akademik 

mereka. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dan pelatihan bagi guru untuk menerapkan metode ini 
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dengan efektif, serta penyesuaian dalam kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan 

interaktif. 

Penulis berupaya mengintegrasikan Pendekatan discovery dengan penggunaan media 

pembelajaran digital book. Discovery learning, sebuah metode pembelajaran yang memungkinkan 

pemahaman konsep, makna,ddannhubunganmmmelalui tahapan intuitif yang berujunggdi tahap 

formulasi suatu kesimpulan. Proses discovery terjadi ketika individu aktif terlibat dalam pemikiran 

intuitif untuk menjelajahi beberapa gagasan dan prinsip. 

Di SDN Jatirejoyoso, masalah muncul ketika siswa menggunakan media pembelajaran berupa 

buku paket dan LKS yang cenderung memiliki konten terbatas dalam bentuk tulisan dan gambar hitam 

putih. Hal ini berdampak pada rendahnya pencapaian belajar mereka, terutama dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang menuntut tingkat literasi yang Lebih unggul dari pelajaran lainnya. Karenanya, 

penulis ingin menjelajahi alternatif solusi terhadap hal ini melalui penelitian kuantitatif berjudul 

"Pembuatan E-Book Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Kinerja Akademis Siswa Kelas 

V dan VI di Sekolah Dasar". 

Metode 

Metode yang diterapkan pada penelitian adalah Penelitian dan Pengembangan (R & D) 

menggunakan model 4D, yang terdiri dari empat langkah: (1) definisi, (2) perancangan, (3) 

pengembangan, dan (4) distribusi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku digital Bahasa 

Indonesia yang berfokus pada topik "Teks Nonfiksi" dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat validasi modul, kuesioner tanggapan 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul, lembar observasi, dan tes untuk mengevaluasi 

kemampuan belajar siswa. Instrumen penelitian terdiri dari: (1) Lembar Validasi, menilai kevalidan 

modul dan soal. (2) Lembar Angket, mengukur respons siswa terhadap modul. (3) Lembar Uji 

Keefektifan, mengevaluasi pencapaian belajar siswa. (4) Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran. 

(5) Instrumen Tes, mengukur kemampuan proses belajar siswa. Teknik analisis data yang diguanakan 

adalah analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantiataif digunakan untuk menganalisis data dari 

hasil angket dan tes untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan media yang 

dikembangkan untuk analisis data kualitatif untuk menganaliisis data dari hasil wawancara dan 

observasi selama menggunakan media dalam pembelajaran. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini melibatkan pengembangan digital book dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk siswa kelas V dan VI di SDN Jatirejoyoso pada materi teks nonfiksi. Digital book ini 

dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan, berfokus pada gambaran dan kebutuhan produk yang 

akan dikembangkan. 

Pada tahap perancangan produk, angket kebutuhan guru dan siswa digunakan untuk merancang 

dan mendesain produk digital book. Guru mengungkapkan keinginan mereka terhadap digital book 

yang memiliki berbagai fitur, seperti video pembelajaran, ilustrasi gambar, komposisi warna menarik, 

kompetensi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Siswa juga menunjukkan minat dan keinginan 

terhadap digital book yang memiliki gambar yang banyak dan menarik. 

Tahap desain produk menghasilkan digital book yang berisi halaman awal, deskripsi, file audio 

dan gambar, video pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi. Setelah itu, peneliti melakukan revisi dan 

perbaikan berdasarkan masukan dari ahli media dan ahli materi. Berbagai perubahan dilakukan, seperti 

menambahkan video pembelajaran, informasi mengenai kurikulum, kompetensi, indikator, dan tujuan 

pembelajaran di awal materi, serta menambahkan latihan soal untuk evaluasi. 



 

18 
 

 

Pelita : Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia, 4 (1) 2024 Hal 15-19 
Implementasi K-Means untuk Pembentukan Kelompok Belajar Berdasarkan Nilai Siswa di Sekolah Dasar 

Fajar Dwi Arfianto 1, Farida Nur Kumala 2, Cicilia Ika Rahayu Nita 3, Hena Dian Ayu 4 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/pelita 

Hasil produk akhir adalah digital book berjudul "Teks Nonfiksi" yang dikembangkan oleh 

peneliti pada tahun 2023, ditujukan untuk siswa SD kelas V dan VI. Produk ini mendapatkan validasi 

kelayakan Orang yang sangat berpengetahuan dalam bidang media dan materi. Orang yang 

berpengalaman dalam bidang media  memberikan penilaian 87%, sementara ahli materi memberikan 

penilaian 92%. Dalam uji coba kelompok kecil, produk ini juga memberikan hasil yang baik dengan 

peningkatan rata-rata nilai tes awal sebesar 17,70 dan tingkat ketuntasan belajar mencapai 100%. 

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa penggunaan digital book dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia materi teks nonfiksi memberikan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

menulis kembali teks nonfiksi siswa. 

Dalam pengujian normalitas, hasil data tesaawal dan tesaakhir ditemukan berdistribusi normal. 

Secara keseluruhan, digital book ini telah terbukti efektif dalam Meningkatkan kemampuan siswa kelas 

dalam menulis kembali teks nonfiksi V dan VI di SDN Jatirejoyoso. Buku digital ini memiliki peluang 

untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat yang lebih luas. 

Simpulan 

Penelitian tentang pengembangan media buku digital untuk pembelajaran di Sekolah Dasar 

Negeri Jatirejoyoso ini berfokus pada perancangan, validasi, dan evaluasi media tersebut. Penelitian 

melibatkan pengembangan digital book yang kemudian dinilai kelayakannya oleh dua akademisi 

berpengalaman, seorang pakar media dan seorang pakar materi. Hasil penilaian dosen ahli digunakan 

sebagai dasar untuk membuat perbaikan pada digital book. Setelah itu, dikalukan uji coba kelompok 

kecil dengan siswa di SDN Jatirejoyoso untuk mengukur efektivitas media tersebut. Berdasarkan 

pembahasan yang telah dibahas, didapatkan beberapa poin simpulan penting. Pertama, melalui prosedur 

pengembangan yang telah dilaksanakan, penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah digital book yang 

memenuhi kriteria pemilihan media pembelajaran. Kedua, evaluasi kelayakan media secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa digital book ini sangat layak digunakan, dengan penilaian mencapai 92% dari guru 

dan 100% dari siswa. Ketiga, dari segi kepraktisan, hasil uji statistik terhadap pembelajaran 

menggunakan digital book menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 90,37%, yang masuk dalam 

kategori "sangat praktis." Terakhir, dalam hal keefektifan, uji statistik dengan nilai N-Gain sebesar 

0,414 mengindikasikan bahwa penggunaan digital book efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

dengan kategori "sedang." Kesimpulan ini memberikan gambaran positif mengenai efektivitas dan 

kelayakan digital book sebagai media pembelajaran dalam konteks penelitian ini. 
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